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ABSTRAK 

 
Desa Salo Palai merupakan wilayah pesisir di Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

yang memiliki potensi sumber daya alam cukup besar namun belum didukung oleh literasi tata ruang 

yang memadai di kalangan masyarakat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat terkait perencanaan dan pengelolaan ruang melalui pendekatan pendampingan 

spasial secara partisipatif. Metode pelaksanaan mencakup observasi lapangan, diskusi kelompok, dan 

pemetaan partisipatif dengan melibatkan mahasiswa dan dosen dari Program Studi Perencanaan 

Wilayah dan Kota Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda. Hasil dari kegiatan ini adalah tersusunnya 

peta wilayah desa yang dibuat secara kolaboratif menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8, yang 

memvisualisasikan batas wilayah, zonasi ruang, dan potensi lokal. Dengan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai konsep dasar tata ruang, sekaligus keterlibatan aktif 

mereka dalam proses perencanaan wilayah. Selain memberikan manfaat edukatif, kegiatan ini juga 

membangun kemitraan antara institusi akademik dan masyarakat dalam menyusun tata ruang desa yang 

lebih berbasis data dan responsif terhadap kebutuhan lokal.  

 

Kata kunci : ArcGis, Literasi spasial, Pendamping masyarakat, Tata ruang.  

 
 

ABSTRACT 

 
Salo Palai Village is a coastal area in Muara Badak District, Kutai Kartanegara Regency, which has 

considerable natural resource potential but is not yet supported by adequate spatial planning literacy 

among the community. This community service activity aims to enhance public understanding of spatial 

planning and management through a participatory spatial mentoring approach. The implementation 

methods include field observations, group discussions, and participatory mapping involving students 

and lecturers from the Urban and Regional Planning Study Program at Universitas 17 Agustus 1945 

Samarinda. The result of this activity is the creation of a map of the village area that was collaboratively 

produced using ArcGIS 10.8 software, which visualizes the boundaries of the area, spatial zoning, and 
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local potential. This demonstrates an increased in public understanding of the basic concepts of spatial 

planning, as well as their active involvement in the regional planning process. In addition to providing 

educational benefits, this activity also builds partnerships between academic institutions and the 

community in developing village spatial planning that is more data-based and responsive to local needs. 

 

Keywords : ArcGis, Community assistance, Spatial literacy, Spatial planning. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Desa Salo Palai, yang berada di wilayah pesisir Kecamatan Muara Badak, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur, menyimpan potensi sumber daya alam yang besar 

dengan karakteristik geografis yang khas. Sayangnya, kekayaan potensi tersebut belum 

didukung oleh tingkat pemahaman masyarakat yang memadai mengenai perencanaan dan 

pengelolaan tata ruang. Rendahnya literasi spasial menyebabkan keterlibatan warga 

dalam proses perencanaan pembangunan desa masih terbatas, sehingga membuka 

kemungkinan munculnya konflik pemanfaatan ruang di masa mendatang (McAreavey & 

Argent, 2018). 

Sebagian besar masyarakat belum menyadari pentingnya konsep zonasi, pengelolaan 

ruang yang mempertimbangkan fungsi ekologis, serta penggunaan lahan yang berkelanjutan 

(Zou et al., 2020). Kurangnya akses terhadap informasi tata ruang dan minimnya pendekatan 

yang melibatkan masyarakat secara langsung menjadi kendala utama dalam proses 

pembangunan desa (Setiyono, 2021; Supriyanto, 2023).  

Sejumlah kajian telah membuktikan bahwa pendekatan edukasi berbasis partisipasi 

dan konteks lokal mampu meningkatkan kesadaran spasial masyarakat, memperkuat rasa 

kepemilikan terhadap wilayah, dan mendukung upaya perencanaan yang berkelanjutan 

(Chambers, 1994); (Healey, 1997). Aktivitas ini juga menjadi bagian dari hilirisasi hasil 

akademik melalui program pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan aspek 

edukasi, pemberdayaan, dan kolaborasi antara perguruan tinggi dan masyarakat (Bringle & 

Hatcher, 1995)  

Dari sisi sosial ekonomi, mayoritas penduduk Desa Salo Palai bekerja di sektor 

perikanan, pertanian, serta kegiatan yang bergantung pada pemanfaatan sumber daya lokal. 

Namun, rendahnya pemahaman mengenai aturan zonasi dan tata guna lahan menyebabkan 

beberapa praktik warga justru berpotensi menimbulkan degradasi lingkungan, seperti 

konversi sempadan sungai menjadi kawasan permukiman atau aktivitas ekonomi yang tidak 

sesuai dengan peruntukan ruang. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan edukatif 

yang sederhana, aplikatif, dan relevan dengan realitas lokal. Pendampingan spasial melalui 

dialog terbuka dan kegiatan berbasis praktik langsung dapat menjadi solusi untuk 

membangun pemahaman masyarakat sekaligus mendorong peran aktif mereka dalam 

menjaga keberlanjutan ruang hidupnya 

  

2. METODE  

 Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi tata ruang 

masyarakat Desa Salo Palai melalui pendekatan pendampingan spasial yang bersifat 

partisipatif. Pelaksanaan kegiatan mencakup observasi lapangan, diskusi kelompok, serta 

pelatihan pemetaan wilayah berbasis potensi dan kebutuhan lokal. Pendekatan partisipatif 
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dipilih karena dinilai efektif dalam membangun pemahaman masyarakat terhadap tata ruang 

dan pengelolaan wilayah desa (Otok et al. 2022). Diharapkan, pendekatan ini mampu 

menumbuhkan kesadaran warga terhadap pentingnya perencanaan tata ruang dan 

mendorong keterlibatan mereka dalam proses pengambilan keputusan pembangunan desa 

secara berkelanjutan. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi awal 

dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat untuk membangun kesepahaman terkait 

tujuan kegiatan. Identifikasi kebutuhan lokal dilakukan melalui pengumpulan informasi 

dasar mengenai kondisi ruang dan pemanfaatannya di Desa Salo Palai, termasuk tantangan 

dan peluang yang dihadapi masyarakat terkait tata ruang. 

Tahap pelaksanaan mencakup serangkaian kegiatan berupa observasi lapangan, 

diskusi (FGD), dan pemetaan partisipatif, di mana warga bersama mahasiswa dan dosen 

menyusun peta wilayah berdasarkan informasi yang dihimpun di lapangan. ahap terakhir 

adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan melalui wawancara singkat dan pengamatan 

partisipatif terhadap respon masyarakat selama kegiatan berlangsung. Indikator keberhasilan 

diukur dari peningkatan pemahaman warga terhadap konsep dasar tata ruang, kemampuan 

mengidentifikasi zona fungsi ruang di desanya, serta partisipasi aktif dalam proses pemetaan.  

Pengukuran literasi spasial masyarakat mengacu pada kemampuan mengenali fungsi 

ruang, zonasi wilayah, dan interpretasi visual spasial (Golledge, 2002). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 10 hari (mulai tanggal 7 juli hingga 16 

Juli 2025) di Desa Salo Palai, dengan peserta terdiri atas 3 dosen pendamping dan 5 

mahasiswa dari Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas 17 Agustus 

1945 Samarinda, serta sekitar 35 warga desa yang mencakup perangkat desa, tokoh 

masyarakat, dan masyarakat umum. Kegiatan diawali dengan sesi pengantar tentang konsep 

dasar tata ruang yang disampaikan secara dialogis dan interaktif. Tahap ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman awal mengenai urgensi perencanaan ruang, khususnya dalam 

konteks pemanfaatan wilayah pesisir yang berkelanjutan. Pendekatan edukatif berbasis 

dialog dan partisipasi masyarakat dinilai mampu meningkatkan keterlibatan warga dalam 

pembangunan wilayah secara berkelanjutan (Healey, 1997) Materi yang disampaikan 

mencakup konsep zonasi, keterkaitan ruang dengan fungsi ekologis, serta konsekuensi dari 

pemanfaatan ruang yang tidak terstruktur. 

Selanjutnya, dilakukan kegiatan eksplorasi lapangan yang melibatkan seluruh peserta 

dalam pengamatan langsung terhadap kondisi eksisting wilayah. Masyarakat diajak untuk 

mengidentifikasi wilayah permukiman, lahan produktif, kawasan rawan bencana, serta area 

yang berpotensi untuk dikembangkan. Kegiatan ini menjadi media pertukaran informasi 

antara pengetahuan lokal masyarakat dan pendekatan akademik yang dibawa oleh tim 

pengabdian. 

Kegiatan utama berupa pemetaan partisipatif dilaksanakan sebagai bentuk 

keterlibatan langsung masyarakat dalam penyusunan representasi spasial desanya. Metode 

pemetaan partisipatif memberikan ruang kepada masyarakat untuk mengenali dan 

mengidentifikasi potensi wilayahnya secara mandiri sehingga mendukung proses 
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perencanaan desa berbasis kebutuhan lokal (Otok et al., 2022). Proses ini dirancang secara 

kolaboratif dengan memadukan hasil observasi lapangan dan masukan dari warga. Hasilnya, 

masyarakat tidak hanya memahami struktur ruang desanya, tetapi juga mampu menyusun 

usulan zonasi berdasarkan kebutuhan aktual dan potensi lokal yang dimiliki. 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui diskusi reflektif dan wawancara 

singkat dengan para peserta. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman warga 

terhadap konsep tata ruang serta peran penting masyarakat dalam proses perencanaan. 

Beberapa warga juga menyampaikan aspirasi terkait penataan kembali zona permukiman 

dan pengelolaan lahan pertanian secara lebih sistematis. Selain itu, keterlibatan generasi 

muda dalam kegiatan ini memperlihatkan potensi regenerasi partisipasi warga dalam 

pembangunan desa. 

Dari sisi kemanfaatan, kegiatan ini telah memperkuat sinergi antara perguruan tinggi 

dan masyarakat melalui pendekatan edukatif yang aplikatif. Bagi mahasiswa, kegiatan ini 

menjadi wahana penerapan keilmuan secara langsung di lapangan, sementara bagi warga, 

program ini menjadi ruang belajar yang membangun kesadaran kolektif akan pentingnya tata 

ruang. Dalam jangka panjang, inisiatif ini diharapkan menjadi pijakan awal menuju praktik 

perencanaan desa yang inklusif dan berbasis data spasial. 

Dalam proses pemetaan partisipatif, tim pengabdian memanfaatkan perangkat lunak 

ArcGIS 10.8 sebagai alat bantu visualisasi data spasial pada Desa Salo Palai terdiri atas 9 

RT dengan karakteristik penggunaan lahan yang beragam, mulai dari kawasan permukiman, 

lahan pertanian, hingga wilayah sempadan sungai. Data yang diperoleh dari observasi 

lapangan dan diskusi bersama masyarakat kemudian diolah menggunakan perangkat lunak 

ini untuk menghasilkan peta digital yang lebih akurat dan informatif. ArcGIS 10.8 

memungkinkan tim untuk memetakan batas wilayah, zonasi lahan, dan potensi sumber daya 

secara sistematis, sekaligus menyajikan informasi spasial yang mudah dipahami oleh warga 

desa. Pemanfaatan teknologi GIS dalam kegiatan pengabdian masyarakat mampu 

meningkatkan kualitas visualisasi spasial dan mempermudah masyarakat memahami kondisi 

wilayahnya (Kurniadi et al., 2019). Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas output pemetaan, tetapi juga memperkuat proses edukasi masyarakat 

mengenai penggunaan data spasial dalam perencanaan wilayah. 
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Gambar 1. Dokumentasi Mahasiswa, Perangkat Desa, dan Warga Desa. 

 

Secara umum, pelaksanaan program pengabdian ini menghasilkan sejumlah capaian 

strategis yang mendukung peningkatan kapasitas masyarakat dalam memahami tata ruang. 

Salah satu hasil utama adalah meningkatnya pengetahuan warga mengenai konsep dasar 

penataan ruang, termasuk pentingnya zonasi dan pemanfaatan ruang yang sesuai dengan 

fungsinya. Partisipasi aktif warga, terutama tokoh lokal dan kalangan muda, terlihat jelas 

selama sesi diskusi maupun praktik lapangan. Melalui proses pemetaan kolaboratif, 

masyarakat mampu mengenali serta memetakan batas administratif desa, lokasi 

infrastruktur, lahan pertanian, serta kawasan yang memerlukan perhatian khusus seperti 

sempadan sungai dan lahan tidur. Seluruh data yang dikumpulkan diproses dan 

divisualisasikan dalam bentuk peta digital menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8. 

berikut gambar 2. Hasil pemetaan Desa Salo Palai menggunakan ArcGis 10.8 Tahun 2025. 

 

 

Gambar 2. Hasil pemetaan Desa Salo Palai menggunakan ArcGis 10.8 Tahun 2025. 
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Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga memperkuat kemitraan antara institusi 

pendidikan tinggi dan masyarakat desa dalam menyusun gambaran ruang yang berbasis data 

dan kebutuhan lokal. Peta hasil kegiatan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai dokumen awal yang dapat digunakan dalam penyusunan 

rencana pembangunan desa ke depan, mengingat Desa Salo Palai belum memiliki gambar 

peta sebagai kebutuhan profil Desa. Masyarakat turut memberikan gagasan mengenai 

perlunya penataan kembali zona permukiman dan optimalisasi pemanfaatan ruang yang 

selama ini belum terkelola secara maksimal. Seluruh proses kegiatan didokumentasikan 

secara lengkap, baik melalui hasil peta digital, foto lapangan, maupun catatan hasil diskusi 

yang dapat dijadikan acuan tindak lanjut (Nur et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi tata ruang 

masyarakat dapat dilakukan secara efektif melalui pendekatan kolaboratif dan berbasis 

praktik lapangan (Lasaiba et al., 2025). Masyarakat tidak hanya menjadi objek kegiatan, 

tetapi juga terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah, penyusunan peta wilayah, serta 

penyampaian aspirasi terkait pengelolaan ruang desa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif mampu membangun kesadaran kolektif terhadap pentingnya tata 

ruang berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN  

 Program pengabdian yang dilaksanakan di Desa Salo Palai telah memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terkait tata ruang melalui 

pendekatan pendampingan spasial berbasis partisipasi. Melalui rangkaian kegiatan edukatif 

seperti diskusi kelompok, pengamatan langsung di lapangan, dan penyusunan peta secara 

kolaboratif, warga memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai pentingnya 

pengelolaan ruang dalam konteks pembangunan desa yang berkelanjutan. Penerapan 

perangkat lunak ArcGIS 10.8 dalam proses pemetaan turut mendukung efektivitas 

pembelajaran dan menghasilkan representasi spasial yang dapat dijadikan acuan awal bagi 

pemerintah desa dalam menyusun rencana pembangunan. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas warga dalam memahami zonasi dan pemetaan wilayah, tetapi juga 

memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan komunitas lokal dalam mendorong tata 

ruang yang disesuaikan dengan kondisi dan potensi wilayah. Hasil dari kegiatan ini 

diharapkan menjadi pijakan awal dalam penyusunan rencana tata ruang desa yang lebih 

inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan, serta membuka ruang keterlibatan aktif masyarakat 

dalam proses pembangunan jangka panjang di wilayah mereka. 
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